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BAB V KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan:

1. Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan Peningkatan Kapasitas SDM

Pengelola HKm/HN di Sumatera Barat dapat dilihat dari: 1) Aspek

Perencanaan yang meliputi: identifikasi kebutuhan pelatihan, merumuskan

sasaran/tujuan pelatihan, dan mempersiapkan materi, 2) Aspek

Pelaksanaan yang meliputi: memilih _dan melaksanakan metode serta

memilih dan menentukan teknik pelatihan,-~3) Aspek Evaluasi yang

meliputi: reaksi dan pembelajaran peserta pelatihan.

Penyelenggaraan pelatihan peningkatan kapasitas SDM pengelola

HKm/HN di Sumatera Barat dari aspek perencanaan tergolong sangat
berkualitas dengan persentase sebesar 91,67%. Dari aspek pelaksanaan

juga tergolong sangat , berkualitas dengan persentase sebesar 87,5%.

Sementara aspek evaluasi tergolong berkualitas dengan persentase sebesar

75%. Untuk keseluruhan' kualitas penyelenggaraan pelatihan baik dari

aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tergolong sangat berkulitas

dengan persentase sebesar 87,5%.

Saran

1. Pelatihan peningkatan kapasitas SDM pengelola HKm/HN merupakan
salah satu'upaya untuk menciptakan° SDM pengelola HKm/HN yang
bermutu. Oleh sebab itu, Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat
selaku penyelenggara pelatihan perlu menyusun evaluasi terhadap
program pelatihan untuk melihat sejauh mana dampak dari
penyelenggaraan pelatihan tersebut.

2. Melihat penyelenggaraan pelatihan peningkatan kapasitas SDM
pengelola HKm/HN di Sumatera Barat sangat berkualitas, Dinas
Kehutanan Provinsi Sumatera Barat perlu mempertahankan aspek
perencanaan dan aspek pelaksanaan. Namun, untuk aspek evaluasi perlu

ditingkatkan  kembali supaya dapat melihat apakah dalam
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penyelenggaraan sebuah pelatihan sudah sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.
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